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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-LKPD interaktif dan keefektifan 
penggunaan e-LKPD interaktif dengan model PBL pada materi hidrolisis garam. Pengembangan e-

LKPD interaktif menggunakan model 4-D dari Thiagarajan dengan tahap pengembangan meliputi 
define, design, develop, dan disseminate. Secara teknik tahap pengembangan yang dilakukan 
meliputi identifikasi masalah, analisis kebutuhan siswa, analisis materi, desain e-LKPD awal, 
penilaian ahli, uji keterbacaan perorangan, uji keterbacaan kelompok, dan uji coba lapangan. 
Adapun subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Palangka Raya. 
Pengumpulan data melalui angket validasi, serta lembar soal pre-test dan post-test. e-LKPD 
interaktif dengan model PBL sangat efektif dalam memandu aktivitas belajar peserta didik dengan 
persentasi keberhasilan sebesar 93,01 %. Keefektivan e-LKPD interaktif dengan model PBL untuk 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik termasuk kategori tinggi dengan N-Gain score 
0,87. Kemampuan belajar menggunakan e-LKPD dengan model PBL berkorelasi positif dengan 
pemahaman konsep (r = 0,950) dengan koefisien determinasi sebesar 90,34%. Berdasarkan kriteria 
kelayakan tersebut, bahwa e-LKPD interaktif dengan model PBL pada materi hidrolisis garam 
layak digunakan dan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Kata kunci: Hidrolisis Garam, Problem Based Learning, e-LKPD interaktif 
 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan kemampuan berfikir kritis peserta didik memerlukan 

rangsangan/stimulus baik dari guru, bahan ajar maupun latihan-latihan untuk 

merangsang pola fikirnya (Susilana, 2014). Proses pembelajaran kimia dengan 

pendekatan saintifik dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 

menalar. Langkah-langkah pembelajaran saintifik (5M) dapat memandu siswa 

untuk membangun konsep secara terstruktur. Penerapan pembelajaan saintifik 

khususnya di Kota Palangka Raya masih masih mengalami kesulitan karena 

terkendala dua hal, yaitu: 1) tidak tersedia LKPD yang dikemas berdasarkan 

langkah-langkah pembelajaran saintifik; 2) kesulitan guru dalam membuat LKPD 

berbasis pendekatan saintifik. LKPD merupakah media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru untuk memandu siswa dalam pembelajaran saintifik 

(Ayirahma & Muchlis, 2023).  

Untuk mengatasi kendala pelaksanaan pembelajaran saintifik di atas perlu 

dikembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik. Dengan menggunakan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:echy3180@gmail.com


Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 
Vol.16 No.2 Juli-Desember 2025      ISSN 2721-012X (online) 
FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v16i2.400 

156 

 

panduan belajar berupa LKPD berbasis pendekatan saintifik peserta didik dapat 

melakukan aktivitas belajar saintifik dengan baik. Ketersediaan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik juga akan memotivasi peserta didik untuk melakukan 

aktivitas belajar. LKPD berbasis pendekatan saintifik membuat siswa lebih 

tertarik untuk mempelajari kimia (Santika et al., 2014). LKPD merupakan alat 

ukur guru dalam aktifitas pembelajaran yang juga berfungsi sebagai sumber 

belajar (Anggreani, 2021). Menurut Effendi et al. (2021) dengan adanya LKPD, 

peserta didik akan terbantu dan berusaha untuk memecahkan suatu masalah yang 

ditemui atau yang diberikan oleh guru. Dengan penggunaan LKPD dapat 

membantu mengurangi masalah selama pembelajaran serta dapat menjadi bahan 

ajar yang membuat siswa lebih aktif untuk mencari solusi serta memahami 

pelajaran (Rahmawati & Wulandari, 2020). 

Bekenaan dengan hal tersebut di atas, dalam penelitian ini telah 

dikembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi hidrolisis garam 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran PBL dipilih dalam penelitian ini  karena model PBL merupakan 

salah satu model pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran saintifik. 

Model pembelajaran PBL dapat memberikan pengalaman belajar langsung pada 

siswa sehingga dapat memecahkan masalah serta menumbuhkan pola berpikir 

kritis (Yusuf et al., 2020). Model Pelaksanaan model PBL dalam proses 

pembelajaran biasanya memerlukan durasi waktu yang relatif lama, maka untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan e-LKPD interaktif 

dengan aplikasi liveworksheet sehingga secara praktis peserta didik dapat 

menngunakannya di luar kelas (Prabowo, 2021). Penggunaan e-LKPD juga dapat 

meningkatkan literasi digital, yaitu suatu kemampuan untuk menggunakan 

teknologi dalam proses pembelajaran untuk mencapai kecakapan berpikir dan 

belajar siswa. Peserta didik sebagaigenerasi milenial lebih tertarik mempelajari 

teknologi digital dibandingkan materi pembelajaran lainya, peserta didik bahkan 

rela berjam-jam di depan komputer untuk mengakses internet dan mencari 

informasi yang tidak bisa didapatkan di sekolah. Fenomena seperti ini menjadi 

tugas dan pekerjaan rumah yang besar bagi dunia pendidikan untuk bisa 

mengadopsi dan melakukan inovasi pembelajaran (Sole & Anggraeni, 2018). 

Bedasarkan pertimbangan tersebut dalam penelitian ini LKPPD yang 

dikembangkan dikemas dalam bentuk e-LKPD. 

Materi hidrolisis dipilih dalam penelitian ini dengan pertimbangan bahwa 

konsep hidrolisis garam mencakup karakteristik konkrit dan abstrak. Sifat konkrit 

dari materi ini terletak pada representasi makroskopik yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan keabstrakan materi ini terkait dengan 

representasi mikroskopik yang berhubungan dengan larutan garam. Berbagai 

permasalahan terkait dengan karakteristik konkrit dan abstrak tersebut menarik 

untuk dipelajari siswa melalui model problem based learning. Perangkat 

pembelajaran yang terintegrasi ketrampilan abad 21 dengan menerapkan model 
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Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berfikir tingkat 

tinggi dimana salah satunya adalah kemampuan dalam memecahkan masalah 

(Maskur et al., 2020).  Menurut (Chusnah et al., 2020) siswa mampu mempelajari 

konten, menerapkan strategi, dan menumbuhkan keterampilan belajar 

mandiri.melalui model pembelajaran Problem Based Learning. Berdasarkan 

paparan di atas dalam penelitian ini telah dikembangkan e-LKPD interaktif pada 

materi hidrolisis garam dengan model problem based learning. 

 

METODE PENELITIAN  

Pengembangan e-LKPD dalam penelitian ini mengunakan model 4D dari 
Thiagarajan dengan tahap pengembangan meliputi define, design, develop, dan 
disseminate. Proses penelitian berpedoman pada langkah-langkah metode 4-D, 
tahap define dimulai dengan pra survei atau observasi untuk mengetahui kondisi 
faktual di lapangan terkait pembelajaran menggunakan LKPD. Kemudian tahap 
design dengan merancang bahan ajar untuk menghasilkan produk berupa E-LKPD 
yang nyata, langkah ini dimulai dengan penyusunan soal pre-test dan post-test, 
penyusunan materi berdasarkan KD, penyusunan berdasarkan sintak PBL. 
Tahapan develop bertujuan untuk menghasilkan produk berupa E-LKPD interaktif 
dan mendapatkan penilaian sebagai aspek kelayakan dalam pembelajaran kimia. 
Data hasil kelayakan dengan penggunaan instrumen lembar validasi, soal pretest- 
posttest, hasil jawaban pada e-LKPD interaktif dan respon guru akan memperoleh 
data kuantitatif. Tujuan dari tahap disseminate adalah menyebarluaskan produk 
akhir yang sudah diuji dan divalidasi kepada pengguna.  Pada penelitian ini 
dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan 
mempromosikan e-LKPD interaktif berbasis problem based learning kepada guru-

guru kimia yang ada di Kota Palangka Raya dan beberapa di kabupaten lainnya 
yang ada di Propinsi Kalimantan Tengah. 

Untuk mengukur keefektifan e-LKPD interaktif, akan dilakukan validasi 
butir soal pre-test dan post-test. Instrumen soal yang digunakan telah dinyatakan 
valid oleh tiga validator, yaitu satu dosen dan dua guru kimia. Butir soal terdiri 
dari 4 butir soal dengan ranah kognitif (C3-C4). Uji coba lapangan yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan desain one group pretes-postes only. 

Produk e-LKPD diuji melalui uji kelayakan isi dengan penilaian ahli 
substantif, sintak dan media serta uji keterbacaan siswa secara perorangan maupun 
kelompok, peningkatan pemahaman siswa (N-Gain score), aktifitas belajar peserta 
didik, serta besarnya sumbangan kemampuan belajar dalam e-LKPD interaktif 
dalam peningkatan pemahaman konsep. Uji coba terbatas dilakukan di SMAN 1 
Palangkaraya pada siswa kelas XI MIPA 5 yang berjumlah 40 orang.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kelayakan e-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini telah dinilai 
oleh 5 orang ahli, yang terdiri dari 5 orang ahli yaitu dua orang dosen kima dan 
tiga orang guru kimia. Penilain kelayakan e-LKPD meliputi: 1) kelayakan isi; 2) 
kesesuaian dengan sintaks PBL, dan 3) kelayakan e-LKPD sebagai media 
pembelajaran.  

Penilaian kelayakan isi  mencakup aspek prasyarat pengetahuan, petunjuk, 
tujuan pembelajaran dan kegiatan belajar. Hasil penilaian kelayakan isi, e-LKPD 
dinilai sangat layak oleh dengan total persentase 95,98%  . Hasil uji validasi 
kelayakan isi e-LKPD interaktif ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil uji validasi kelayakan isi e-LKPD 

 

Penilaian kesesuaian dengan sintak PBL mencakup kesesuaian langkah-

langkah pembelajaran yang dikemas dalam e-LKPD dengan 5 tahapan 
pembelajaran PBL, yaitu 1) Orientasi pada masalah; 2) Mengorganisasikan 
belajar; 3) membimbing penyelidikan; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil 
penilaian kesesuaian dengan sintak PBL,  e-LKPD juga dinilai sangat layak 
dengan persentase hasil penelitian 96%. Hasil penilaian kesesuaian sintak e-

LKPD ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil uji validasi kesesuaian sintak e-LKPD 

 

Penilaian e-LKPD sebagai media pembelajaran meliputi aspek desain 
presentasi, interaksi penggunaan, aksebilitas dan penggunaan kembali dinyatakan  
e-LKPD sebagai media pembelajaran, dinilai sangat baik dengan persentase 
98,57%. Hasil penilaian kelayakan media e-LKPD ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil uji kelayakan media e-LKPD 

 

Uji keterbacaan yang dilakukan melalui penyebaran angket dimaksudkan 
untuk memvalidasi apakah gambar, tabel, wacana, maupun pertanyaan yang 
disajikan pada e-LKPD termasuk dalam kategori mudah dipahami atau sulit 
dipahami. Angket keterbacaan e-LKPD interaktif diisi oleh peserta didik baik 
secara perorangan maupun kelompok setelah mereka membaca e-LKPD. Hasil uji 
keterbacaan perorangan diperoleh persentase 90% dan ditampilkan pada Gambar 
4. 
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Gambar 4. Hasil uji keterbacaan perorangan 

Hasil uji keterbacaan kelompok diperoleh persentase 92% dan ditampilkan 
pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil uji keterbacaan kelompok 

 

Berdasarkan saran perbaikan dan masukan dari ahli, tampilan e-LKPD  
berbasis problem based learning harus lebih menarik agar mudah dipahami 
maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Tampilan sampul e-LKPD interaktif hasil 
revisi disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Tampilan sampul e-LKPD 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata presentase 
aktivitas belajar peserta didik mengerjakan e-LKPD berbasis problem based 
learning sebesar 93,01 % dengan kategori sangat efektif. Artinya  e-LKPD 
berbasis problem based learning yang dikembangkan ini sangat efektif dalam 
memandu aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Kemampuan 
peserta didik melakukan aktivitas belajar problem based learning dapat dilihat 
pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kemampuan peserta didik melakukan aktivitas belajar PBL 

 

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivan 
pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis problem based learning dalam 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Peningkatan pemahaman konsep 
peserta didik diperoleh berdasarkan nilai pre-test dan post-test hasil analisis 
menggunakan N-Gain. Hasil analisis N-menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep. N-gain terendah sebesar 0,67 dan tertinggi sebesar 1,00. 
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Nilai rata-rata hasil pre-test sebesar 45,5 kemudian terdapat peningkatan dengan 
rata-rata nilai post-test 93,25. Hal ini dikuatkan dengan perolehan nilai rata-rata 
N-Gain sebesar 0,87 dengan kategori tinggi, artinya penggunaan e-LKPD berbasis 
problem based learning pada konsep hidrolisis garam efektif meningkatkan 
pemahaman siswa tentang hidrolisis garam. Nilai pre-test dan post-test 
ditampilkan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Pemahaman Konsep Peserta didik 

 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Ayirahma & Muchlis 
(2023), yang menyatakan bahwa e-LKPD dengan model PBL efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif dan ketrampilan berpikir kritis pada peserta 
didik.  

Sumbangan kemampuan belajar menggunakan e-LKPD interaktif dengan 
model problem based learning terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta 
didik dinyatakan dalam persen (%) menggunakan analisis korelasi product 
moment. Berdasarkan hasil  analisis ditemukan bahwa kemampuan menggunakan 
e-LKPD interaktif dengan model problem based learning pada konsep hidrolisis 
garam berkorelasi positif dengan peningkatan pemahaman konsep peserta didik 
dibuktikan dengan nilai r = 0,950 dengan koefisien determinasi (R) sebesar 
90,34%. Artinya kemampuan peserta didik dalam menggunakan e-LKPD 
interaktif dengan model problem based learning mempengaruhi peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik sebesar 90,34%, sedangkan 9,66 % di pengaruhi 
oleh faktor lain yang bukan berasal dari penggunaan e-LKPD interaktif melainkan 
dari sumber informasi lain berupa buku pelajaran, internet, diskusi dengan peserta 
didik lainnya dan sebagainya. Kontribusi kemampuan belajar ini dapat dijelaskan 
berdasarkan hasil penelitian Jasperina & Suryelita (2019), yang menyatakan 
bahwa bahwa e-LKPD dengan model PBL membantu peserta didik menemukan 
konsep sendiri  sehingga dapat membantu untuk memantapkan konsep-konsep 
yang telah diperoleh  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan penilaian ahli e-

LKPD interaktif dengan model problem based learning yang dikembangkan 
dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan dengan presentase 
kelayakan substantif  95,98 %, kesesuaian e-LKPD dengan sintak problem based 
learning 96,00%, kelayakan e-LKPD sebagai media pembelajaran sebesar 
98,57%. Keterbacaan perorangan dan kelompok berturut–turut mendapatkan hasil 
90,00% dan 92,00% yang berarti e-LKPD interaktif dengan model  problem based 
learning mudah dipahami; (2) Pengembangan e-LKPD interaktif dengan model 
problem based learning efektif dalam memandu aktivitas belajar peserta didik 
dengan persentasi keberhasilan sebesar 93,01 %. Kemampuan belajar 
menggunakan e-LKPD interaktif dengan model problem based learning 
berkorelasi positif dengan pemahaman konsep (r = 0,950) dengan koefisien 
determinasi sebesar 90,34%; (3) Keefektivan e-LKPD interaktif dengan model 
problem based learning untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
termasuk kategori tinggi dengan N-Gain score 0,87.  
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